BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang diambil dari penelitian ini adalah jenis penelitian

deskriptif. Menurut Arikunto penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang
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Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilaksanakan untuk

membentuk model, membangun pengetahuan melalui pemahaman dan
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penemuan (meaning and discover), kerena digunakan untuk mengidentifikasi
hubungan-hubungan atara satu masalah dengan masalah yang lainnya dan
digunakan dalam kerangka pengembangan teori.>’

Dalam penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang lebih

ditekankan pada penguasaan deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini
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teori yang berkaitan dengan implementasi kegiatan sholat dhuha dalam
membentuk karakter religius siswa. Tahap ini dilakukan pada proses
penyusunan proposal, seminar, sampai akhirnya disetujui oleh dosen

pembimbing.

57 Sudarwan Danim, Menjadi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 36.
38 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2010), 127.



2. Tahap pelaksanaan
Setelah mendapatkan izin untuk melakukan penelitian maka tahap
selanjutnya adalah persiapan diri untuk memasuki lapangan untuk

memperoleh data yang diinginkan. Tahap ini dilakukan dengan cara

mengumpulkan data-data gan& fokus penelitian dari lokasi
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Tahap ini merupakan tahap akhir dari tahap penelitian yang penulis

lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dan hasil
penelitian yang telah dilakukan, laporan ini akan ditulis dalam bentuk

skripsi.



C. Intrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti itu
sendiri. Peneliti sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis,

penafsir data dan sebagai pelapor hasil penelitian. Disini peran penelitilah
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Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu:
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1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan.
Dengan melakukan pengamatan maupun observasi ataupun wawancara
mendalam dengan informan yang telah ditetapkan di MI Nurul Mun’im
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1. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan phsikologis. Menurut

sugiyono. Teknik pengumpulan yang dilakukan dengan observasi adalah
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yang berkenaan dengan perilaku manusia, gejala alam, dan proses kerja
apabila responden tidak terlalu besar.%

Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu jenis
observasi partisipan, observasi partisipan yaitu peneliti mengambil peran
dalam situasi yang berlangsung dan melakukan aktifitas yang diteliti. Dan
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3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

dokumen bisa berbentuk gambar, tulisan, atau karya-karya monumental
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seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan ( life histories), ceritera masa lalu yang ada
hubungannya dengan masalah tersebut, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen berbentuk gambar, seperti foto, sketsa, gambar hidup dan

dokumen yang lainnya.dokumen yang berbentuk karya misalnya karya
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peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai.

Apabila jawaban dari informan ketika diwawancarai setelah dianalisis belum

memuaskan peneliti, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai

pada tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kuat dan kridebel .%
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Setelah data-data yang dikumpulkan berdasarkan teknik pengumpulan
data maka peneliti melakukan analisis data.Teknik analisis data ini
menggunakan pendekatan deduktif dan induktif. Deduktif adalah peneliti
menyajikan data-data secara umum selanjutnya disimpulkan secara khusus.

G. Pengecekan Keabsahan Data
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peneliti menemukan permasalahan yang menarik untuk yaitu

implementasi kegiatan sholat dhuha dalam membentuk karakter religius
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siswa MI Nurul Mun’im Paiton. Ketekunan pengamatan adalah
menemukan ciri dan unsur- unsur yang relevan yang terdapat dalam situasi
yang sedang dicari dengan dengan memusatkan pada diri secara rinci.®®
3. Trianggulasi
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
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Bab III Metode Penelitian, bab ini memuat tentang jenis dan
pendekatan penelitian, tahap-tahap penelitian, instrument penelitian, sumber

data dan lain-lain.
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Bab IV Hasil Penelitian, bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian
yang berupa gambaran umum dari objek penelitian dan hasil penelitian serta
pembahasan tehadap hasil penelitian tersebut.

Bab V Penutup, bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari seluruh

pembahasan dan saran dari kesimpulan tersebut.




